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The purpose of this study was to deter mine the analysis of the factors that
affect local revenue. This study aims to analyze and find out how much
influence the variables of government expenditure, population, GRDP
and local taxes have on local revenue in Binjai City. The data sources
were obtained from the Central Satistics Agency (BPS) of Binjai City,
the Regional Revenue and Asset Financial Management Agency
(BPKPAD), supporting books, journals and other articles. The analytical
method used in this study is multiple linier regresson using the
dependent variable, namely local revenue (PAD) while the independent
variables are government spending, population, GRDP, and local taxes
rom 2012 to 2021. Based on the results of the analysis, it can be
concluded that concluded : 1) Partially the variable Government
Expenditure (X1) has a significant effect on PAD () in the city of Binjali,
2) Partially the variable Total Population (X2) has asignificant effect on
PAD (Y) in the city of Binjai, 3) Partially the variable GRDP (X3) has no
significant effect on PAD (Y) in the city Binjai, 4) Partially the Regional
Tax variable (X4) has a significant effect on PAD (YY) in the city of Binjai.

1 PENDAHULUAN

(PAD) adalah Pendapatan Daerah yang bersumber

Pendapatan Daerah adalah semua hak dari Pgak Daerah, Retribus Daerah, Hasil

daerah yang diakui sebagai penambah nilai

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan

kekayaan bersih dalam peroide anggaran tertentu
(UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan
daerah), pendapatan daerah berasa dari
penerimaan dari dana perimbangan pusat dan
daerah, juga yang berasal dari daerah itu sendiri
yaitu pendapatan adi daerah serta lain-lain
pendapatan yang sah. Perimbangan keuangan
pemerintah pusat dan daerah adalah sistem
pembagian keuangan yang adil, proporsional,
demokratis, transparan, dan bertanggung jawab
dadam rangka pendanaan penyelenggaraan
desentralisasi, dengan  mempertimbangkan
potensi, kondisi, dan kebutuhan daerah serta
besaran penyelenggaraan dekonsentrasi dan tugas
pembantuan.

Pendapatan Adli Daerah (PAD) menurut
UU No. 33 Tahun 2004 adalah pendapatan yang
diperolen daerah yang dipungut berdasarkan
peraturan daerah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Pendapatan Adi Daerah

lain-lain PAD yang sah.

Dengan diberlakukannya Otonomi Daerah,
Kabupaten dan Kota memiliki kewenangan yang
lebih luas. Seperti tercantum dalam UU No. 32
Tahun 2004, Otonomi daerah adalah hak,
wewenang, dan kewgjiban daerah otonom untuk
mengatur dan  mengurus  sendiri  urusan
pemerintahan  dan  kepentingan  masyarakat
setempat sesual dengan peraturan perundang-
undangan. Dalam UU No0.32 Tahun 2004 BAB 11
Tentang Pembagian Urusan Pemerintah, juga
dijelaskan bahwa Pemerintah Daerah dapat
menjalankan  otonomi  seluas-luasnya  untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan,
ada 16 kewenangan yang dimiliki oleh pemerintah
daerah untuk kabupaten/kota, namun ada urusan
pemerintah yang oleh Undang-Undang di tentukan
menjadi urusan pemerintah pusat, yaitu, Politik luar



negeri, pertahanan, keamanan, yustisi, moneter
dan fiscal nasional, dan agama.

Tujuan dari adanya Pendapatan Adli Daerah
idlah  memberikan  kewenangan terhadap
pemerintah daerah untuk mendanal terlaksananya
otonomi daerah yang sesuai dengan potensi
daerah itu sendiri sebagai wujud dari adanya
desentralisasi. Pendapatan Asli Daerah bersumber
dari paak daerah, retribus daerah, hasll
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
dan pendapatan lain-lain yang sah.

Kota Binjai adalah salah satu kota dalam
wilayah provins Sumatra Utara, Indonesia
Binjai terletak sekitar 22 km di sebelah Barat ibu
kota provinss Sumatra Utara, Kota Medan.
Sebelum berstatus Kotamadya, Binjai adalah Ibu
Kota Kabupaten Langkat yang kemudian
dipindahkan ke Stabat. Kota Binjai adalah salah
satu Kota yang diberi keleluasan untuk mengatur
daerahnya sendiri dengan otonomi daerah. Kota
Binjai berdiri sgak tahun 1981sampai sekarang
sudah 39 (tiga puluh sembilan) tahun berdiri
tetapi pertumbuhan ekonominya belum begitu
meningkat salah satunya dari segi pendapatan adli
daerah yang belum meningkat sesuai dengan
target yang ditetapkan oleh daerah tersebut
sehingga perlu di ketahui faktor-faktor apa saja
yang paing berpengaruh dalam meningkatkan
pendapatan adli daerah. Berikut ini adalah data
pendapatan asli daerah di Kota Binjai yang
teredlisas selama beberapa tahun.

Tabe 1
Pendapatan Adli Daerah (PAD) Di Kota
Binjai
Tahun Pendapatan Adi Daerah Pertumbuhan

(Triliun Rp) (%)

2012 0
48.178.078.000.000

2013 491
49.196.058.000.000

2014 719
71.967.138.000.000

2015 78.327.793.000.000 7.83

2016 97.339.497.000.000 9,73

2017 78.836.498.877.480 .88

2018 757
75.715.706.945.890

2019 7,06
70.611.969.806.000

2020 7,99
76.970.022.575.620

2021 6,04
69.409.613.123.380

Sumber : BPSKota Binjai (Data Diolah, 2021)
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Secara umum dapat dinyatakan bahwa
realisasi pendapatan asli daerah Kota Binjai selama
periode tersebut menunjukkan kenaikan secara
terus menerus, kecuai jika dilihat dari gis
persentase pertumbuhan dimana nampak jelas
berfluktuasi atau naik turun. Naik dan turunnya
pertumbuhan pendapatan asli daerah, sangat
dipengaruhi oleh jumlah dan jenis pgak, retribus
yang dipungut oleh pemerintah dan kurang
insentifnya aparat pengelola dalam melaksanakan
pemungutan pgak dan retribusi. Jika jumlah jenis
paak dan retribusi daerah yang dipungut semakin
banyak, maka akibatnya pendapatan asli daerah
semakin tinggi. Walaupun dalam prakteknya,
peningkatan penerimaan pendapatan asli daerah
tidak hanya diperoleh dari paak dan retribus
daerah, tetapi juga diperoleh dari pos-pos bagian
laba perusahaan milik daerah (BUMD), penerimaan
dinas pendapatan daerah dan penerimaan dari
pemerintah, tetapi penerimaan yang berasal dari
pajak dan retribusi daerah menjadi indikator utama.

Pengeluaran pemerintah adalah  untuk
membiayal administrasi pemerintahan dan sebagian
lainnya adalah untuk membiaya kegiatan-kegiatan
pembangunan. Beberapa bidang penting yang akan
dibiayar pemerintah adaah membayar gaji
pegawai-pegawa pemerintah, membiaya sistem
pendidikan dan kesehatan rakyat, membiayai
perbelanjaan untuk angkatan bersenjata, dan
membiayai berbagai jenis infrastruktur yang
penting artinya dalam pembangunan. Pengeluaran
pemerintah di Kota Binjai mengalami penurunan
yang drastis setigp tahunnya, pengeluaran
pemerintah yang menurun drastis pada tahun I,
berbanding terbalik dengan tahun sebelumnya yang
merupakan puncak pengeluaran  pemerintah.
Demikian juga dengan sektor swasta yang selalu
melonjak diakhir tahun. Pengeluaran pemerintah
yang menurun tgam sangat mempengaruhi
pencapaian PDRB. Berikut ini adaah data
pengeluaran pemerintah di Kota Binjai yang
terealisasi selama beberapa tahun.

Tabe 2
Pengeluaran Pemerintah Di Kota Binjai
Tahun Pendapatan Adli Pengeluaran Pertumbuh
Daerah (TriliunRp) Pemerintah an (%)
(TriliunRp)

2012 0
48.178.078.000.000 | 3.881.315.000.000

2013 365
49.196.058.000.000 | 3.658.160.000.000

2014 193
71.967.138.000.000 | 1.931.264.000.000

2015 | 78377793000.000 | 3.688.217.693.000 3,68

2016 | 97.339.497.000.000 | 3.662.767.715.000 3,66
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Sumber : BPSKota Binjai (Data Diolah, 2021)

Dari tabel diatas terlihat bahwa proporsi
pengel uaran pemerintah mengalami fluktuasi atau
naik turun disetiap tahun, hal ini disebabkan oleh
pengeluaran atau pembelanjaan pemerintah untuk
pembangunan dan yang lainnya belum terlalu
banyak.

Jumlah penduduk adalah jumlah orang
yang tinggal disuatu wilayah atau daerah tersebut.
Penduduk merupakan objek sekaligus subjek
daam pembangunan. Penduduk tidak sga
mencakup jumlah, namun termasuk juga
komposisi dan distribusinya. Seiring berjalannya
waktu jumlah penduduk di kota binjai dari tahun
ke tahun semakin meningkat. Santoso dan
Rahayu (2005) mengatakan, penambahan
penduduk yang tinggi serta diiringi dengan
perubahan teknologi akan mendorong tabungan
dan juga penggunaan skala ekonomi didalam

2017 | 78.836.498.877.480 | 3.890.000.000.000 389 2021 ao61a1oaas0 | 2e361 29,53
2018 5,08 . . -
75715 706.945.890 | 5090.000.000.000 Sumber : BPSKota Binjai (Data Diolah, 2021)
1 | 0611060806000 | 3252983590000 525 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
2020 ro0msTse | 1738937003000 173 jumlah penduduk Kota Binjai meningkat dari tahun
2021 121 ke tahun. Adam Smith menjelaskan bahwa dengan
69.409.613.123.380 | 1.210.340.435.000 bukti empiris, jumlah penduduk tinggi akan dapat

menaikkan uotput melalui penambahan tingkat dan
ekspansi pasar baik pasar dalam negeri maupun luar
negeri. Penambahan penduduk tinggi yang diiringi
dengan perubahan teknologi akan mendorong
tabungan dan juga pengguna skala ekonomi di
daam produksi. Jumlah  penduduk juga
mempengaruhi pendapatan asli daerah, dimana
jumlah penduduk naik maka pajak ikut naik.

Produk Domestik Regiona Bruto Kota
Binjai pertumbuhannya negatif disebabkan oleh
aktivitas perekonomian yang cenderung melambat
baik di sektor pemerintah maupun swasta. Berikut
ini adalah data produk domestik regional bruto di
Kota Binjai selama beberapa tahun

Tabd 4

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Di
Kota Binjai

) Tahun Pendapatan Adli PDRB (Triliun Rp) | Pertumbuha
produksi. Penambahan penduduk merupakan satu Daerah (Triliun n (%)
hal yang dibutuhkan dan bukan suatu masalah, Rp)
melai.nkan sebagai unsur penting yang dapat 2012 0
memicu  pembangunan dan  pertumbuhan o RO | 6149 RS0 —
ekonomi. Besarnya ~ pendapatan  dapat 49.196.058.000,000 | ©:868:456.400.000 '
mempengaruhi  penduduk. Dan jika penduduk 20 67138000000 | 7:649.060.640.000 764
_meni ngka_t maka per]dapqtap yang dapat 'ditarik 2015 | 59357793.000000 | 8.382.405.130.000 838
juga menlngkat. Bgrlkgt ini adalah data jumlah 016 511
penduduk di Kota Binjai selama beberapa tahun 97:339.497.000.000 | ©.112.474.350.000
Tabel 3 2017 1 78.836.408.877.480 | 9.904.809.540.000 9,90
, o 2| 75 715706.045.800 | 1076529760000 o
Jumlah Penduduk Di Kota Binjai 2019 11.700.098.100.000 117
70.611.969.806.000 RS
Tahun Pendapatan Adli Jumlah Pertumbuhan 2020 1171
Daerah (Triliun Penduduk (%) 76.970.022.575.620 | 11-769:065.000.000
R Ji 2021 1,23
P) (va) 69.409.613.123.380 12.317.150.000.000
2012 0 . Niai i
AB178.078.000000 | 250252 Sumber : BPSKota Binjai (Data Diolah, 2021)
2013 25,22 . .
49.196.058.000.000 252.263 Tabel produk domestik regiona bruto atas
2014 1067 138,000,000 | 26149 26,14 harga konsta menunjukkan bahwa adanya kenaikan
2015 DU ' 26.46 disetigp tahunnya. Dalam ha ini, menjelaskan
78.327.793.000.000 264.687 ! S . . T
i 575 bahwa PDRB dihitung dari penjumlahan dari nilai
97.339.497.000.000 | 267.901 ' tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh
2017 | 78836.498.877.480 |  270.926 21,09 beragam unit produks di suatu wilayah tertentu,
2018 273,892 27.38 dihitung menggunakan harga pada tahun berjalan.
75.715.706.945.890 '
2019 0611960806000 | 276597 21,65 Dilihat darirealisas pajak di sektor restoran
2020 — 279302 2703 selama 1tahun sebesar Rp 6 miliar, sedangkan
76.970.022.575.620 : potenss pagak seharusnya diperkirakan bisa




mencapai Rp31l miliar pertahun. Ha ini
disebabkan karenaPemerintah Kota Binja
mematokkan besaran tarif Pgjak Pertambahan
Nilai (PPN) 10% pada Sektor Restoran atau
Rumah Makan. Kenaikan tarif dilakukan sebagai
upaya untuk mendorong Pendapatan Adli Daerah
(PAD) sedangkan masih ada beberapa pengusaha
restoran naka yang masih belum kooperatif
untuk bersinergi agar realisas peningkatan
pendapatan asli daerah tercapai.Berikut ini adalah
data pgak daerah di Kota Binja yang teredlisasi
selama beberapa tahun.

Tabel 5
Pajak Daerah Di Kota Binjai

Tahun Pendapatan Adli Pajak Daerah Pertumbu
Daerah (Triliun (Miliar Rp) han (%)
Rp)

2012 0
48.178.078.000.000 | 32.801.101.000.000

2013 2,55
49.196.058.000.000 | 25.579.358.000.000

2014 2,86
71.967.138.000.000 | 28.682.985.000.000

2015 | 78.327.793000.000 | 30.882.624.000.000 3.08

2016 | 97339497.000.000 | 34.720.281.000.000 347

2017 | 78 .836.498.877.480 | 46.459.663.462.000 4,64

2018 479
75.715.706.945.890 | 47-960.043182.620

2019 533
0611.960.806,000 | 53-366.589.586.640

2020 6,56
76.970.022.575.620 | ©°-688.557.515.380

2021 5,50
60.400.613.123.380 | 55.009.873.331.380

Sumber : BPSKota Binjai (Data Diolah, 2021)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
pajak daerah Kota Binjai mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Kontribusi terbesar dalam
pajak daerah dari tahun ke tahun adalah pajak
restoran tetapi masih banyak juga yang tidak mau
membayar kenaikan pajak restoran tersebut yang
menjadikan pendapatan asli daerah belum
mengalami peningkatan yang pesat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
21  Pendapatan Adli Daerah

Pendapatan Adli Daerah (PAD) menurut UU
No. 33 Tahun 2004 adalah pendapatan yang diperoleh
daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah
sesua  dengan peraturan  perundang-undangan.
Pendapatan Adli Daerah (PAD) adalah Pendapatan
Daerah yang bersumber dari Pajak Daerah, Retribus
Daerah, Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah
(PAD) vyang sah. Pendapatan Adi Daerah (PAD)
adalah penerimaan yang diperolen daerah dari
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sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

2.2 Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran  pemerintah  adalah  untuk
membiayal administras pemerintahan dan sebagian
lainnya adalah untuk membiayai kegiatan-kegiatan
pembangunan. Beberapa bidang penting yang akan
dibiayai pemerintah adalah membayar ggji pegawai-
pegawai pemerintah, membiayai sistem pendidikan dan
kesehatan rakyat, membiayai perbelanjaan untuk
angkatan bersenjata, dan membiayai berbaga jenis
infrastruktur yang penting artinya dalam pembangunan.
Pembel anjaan-pembel anjaan tersebut akan
meningkatkan pengeluaran agregat dan mempertinggi
tingkat kegiatan ekonomi negara.

2.3 Jumlah Penduduk

Menurut Badan Pusat Statistik (2018)
Jumlah Penduduk adalah semua orang yang
berdomisili di wilayah geografis Republik
Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau
mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi
bertujuan untuk menetap.

Robinson (2012) di ddam Didu & Fauzi
(2016) menyatakan bahwa di lain segi jumlah
penduduk merupakan faktor utama untuk
menentukan banyaknya permintaan dan konsumsi
yang perlu disediakan begitu juga banyaknya
fasilitas umum yang perlu dibangun di suatu
wilayah.

24  Pajak Daerah

Dalam Undang-undang Nomor 34 Tahun
2000 disebutkan pengertian Pgak Daerah yaitu
iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau
badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang
seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintah daerah dan pembangunan daerah.
Kurniawan (2018) dalam Sukirno (2016) seseorang
angkatan kerja yang sedang mencari kerja, tidak
bekerja sama sekali atau bekerja selama 35 jam
perminggu adalah pengangguran karena tidak dapat
memperoleh pekerjaan yang dinginkannya disebut
pengangguran. Sedangkan menurut Geodhart
(1982) pajak adalah prestasi yang dipaksakan yang
harus diserahkan kepada penguasa publik daerah,
maupun norma-norma yang telah ditentukan atau
ditetapkan oleh penguasa publik tanpa adanya
kontra prestas perorangan tertentu sebagai
penggantinya.



2.5 Kerangka Penelitan

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah  dikemukakan penulis, dimunculkan
kerangka berfikir. Berikut gambar pemikiran
yang skematis:

Pengeluaran
Pemerintah (X1) H1
Pendapatan
Jumlah Penduduk H2 Asli Daerah
(X2) / )
H3
PDRB
(X3)
Pagjak Daerah H4
(X4)

Gambar 1 Kerangka Penelitian

2.6 Hipotesis
Setelah penulis melakukan anaisis
sementara dari pemaparan maka dapat
dirumuskan tentang hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut :
H1 : Diduga variabel pengeluaran pemerintah
berpengaruh  terhadap pendapatan adli
daerah.

H2 : Diduga Diduga variabel jumlah penduduk
berpengaruh  terhadap pendapatan adli
daerah.

H3 : Diduga variebel produk domestik regiona bruto
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah.

H4:. Diduga variebel pgak daerah berpengaruh
terhadap pendapatan asli daerah.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Objek dan Lokas Pendlitian

Lokasi dan objek penelitian merupakan
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini
lokasi penelitian  dilakukan  di Kota
Binjai,Sumatera Utara. Sedangkan objek yang
menjadi variabel adalah Pengeluaran Pemerintah,
Jumlah Penduduk, Produk Regiona Bruto
(PDRB), dan Pajak Daerah.

3.2 Jenis Dan Sumber Data
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Jenis penditian yang digunakan pada
penelitian.adalah penelitian kuantitatif. Jenis data
yang digunakan dalam pendlitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder ini  diperolen dari
dokumen-dokumen resmi serta laporan-laporan
berupa data runtut waktu (time series) selama 10
tahun dari tahun 2012-2021 yang merupakan data
yang ada di Kota Binjai. Data yang digunakan
daam pendlitian ini diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Kota Binjai, Badan Pengelolaan K euangan
Pendapatan dan Aset Daerah Kota Binjai,
Publikasi Badan Pusat Statistik “Kota Binjai dalam
Angka” dan dari berbagai sumber lainnya yang
berkaitan dengan penelitian

3.3 Metode Pengumpulan Data

Daam pendlitian ini, metode pengumpulan
data diperoleh dengan cara mengumpulkan data dan
informasi yang berhubungan dengan masalah yng
akan dibahas dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan
data dilakukan dengan kategori dan klasifikasi data-
data tertulis yang berhubungan dengan masalah
penelitian dari berbagai sumber antara lain
buku,artikel, jurna dan lainnya. Pengumpulan data
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Binjaa dan Badan Pengelolaan Keuangan
Pendapatan dan Aset Daerah (BPKPAD), jurnal
terkait, artikel dan buku yang mempunyai reverensi
dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini.
(Sukiati Metodologi Penedlitian, 2016). Data yang
digunakan yaitu tahun 2012-2021 yang berjumlah
10 tahun.

34  Defenisi Operasional Variabel

1. Variabel Dependen
Variabel dependen digunakan dalam

penelitian ini adalah Pendapatan Adli Daerah (Y).

Daam Penelitian ini variabel PAD menggunakan

data Tingkat PAD (Dalam Persen) di Kota Binjai

mulal tahun 2012 hingga 2021.

2. Variabel Independen
Variabel Independen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut :

a. Pendapatan Adli Daerah (X1) adalah sumber
Pendapatan Daerah yang terdiri dari Hasil
Pgjak Daerah, Hasil Retribusi Daerah, Hasil
Perusashaan milik daerah dan hasil
pengelolaan kekayaan daerah lainnya yang
dipisahkan dan lain-lain pendapatan adli
daerah (PAD) yang sah di Kota Binjal.
Satuan dalam ribu rupiah, Data di ambil dari
Data Badan Pusat Statistik Kota Binjai
tahun 2012-2021.



b. Pengeluaran Pemerintah Daerah (X2)
adalah semua kewagjiban daerah yang di
akui sebagal pengurang nilai kekayaan
bersih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan di Kota Binjai. Satuan
dalam ribu rupiah. Dalam ha ini data
Pengeluaran Pemerintah merupakan data
yang di ambil dari Badan Pusat Statistik
KotaBinja tahun 2012-2021.

C. Jumlah Penduduk adalah jumlah orang
yang tinggal di Kota Binjai. Data di ambil
dari Badan Pusat Statistik Kota Binjai
tahun 2012-2021.

d. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
adalah Tota nila barang dan jasa yang
diproduksi di wilayah (regional) tertentu
dalam waktu tertentu (satu tahun) di Kota
Binjai atas dasar harga konstan. Satuan
daam juta rupiah. Data di ambil dari
Badan Pusat Statistik Kota Binjai tahun
2012-2021.

e. Pgjak Daerah adalah kontribus wajib
kepada daerah yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan daerah
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat
di Kota Binjai. Data diambil dari Badan
Pusat Statistik Kota Binjai 2012-2021.

3.5 Metode Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mengunakan metode
penelitian kuantitatif. Analisis regresi berganda
digunakan  untuk  mengetahui  bagaimana
pengaruh variabel bebas (independen) vyaitu
pengeluaran pemerintah (X1), jumlah penduduk
(X2), PDRB (X3) dan pajak daerah (X3) terhadap
variabel terikat (dependen) yaitu Pendapatan adli
daerah (Y). Hubungan ini biasanya disampaikan
dengan rumus persamaanya yaitu :

Y=a+B1X1+p2X2+p33X3+e
Persamaan diatas dalam penelitian ini yang akan
menjelaskan keterkaitan variabel independen
dengan dependen. Penggunaan logaritma dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk
menyederhanakan data yang nilainya tinggi jika
data dari nilai tersebut langsung dipakai maka
nilai variabel sangat besar dan berkemungkinan
terjadinya asumsi klasik. Model persamaan linier
berganda dpat dirumsukan sebagai berikut:
LogY=a+p1LogX1+p2LogX2+B3LogX3+e

Keterangan :
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Y: PAD
a: konstanta
B1,82,33:koefisien regresi masing-masing variabel
X
X1 : pengeluaran pemerintah
X2 : Jumlah Penduduk
X3: PDRB
X4 : Pgjak Daerah
e :errorterm
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Uji Normalitas

Uji Normalitas  diperlukan untuk
mengetahui  distribusi data apakah berdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas
yang dilakukan menggunakan tabel Histogram -
Normality Test. Pada penelitian ini nilai residual
terdistribusi secara normal apabila nilai probabilitas
Jarque-Bera> 0,05.

4

Series: Residuals
Sample 2012 2021
Observations 10

Mean 4.44e-15
Median -0.033553
Maximum 0.166035
24 Minimum -0.132805
Std. Dev. 0.103136

Skewness 0.352273
Kurtosis 1.744675

Jarque-Bera  0.863427
Probability 0.649395

0

-0.15 -010 -005 0.0 0.05 0.10 0.15 0.20

Sumber: Eviews 9, 2022.

Gambar 2 Uji Normalitas

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa
nila Jarque Bera sebesar 0,863dengan nilai
probability sebesar 0,649. Adapun nilai Chi
Squaretabel tabel didalam penelitian ini dengan
menghitung df= 4 pada level signifikans 5%
menghasilkan angka sebesar 9,87. Menunjukkan
nilai JB lebih kecil dari taraf signifikansi demikian
pula nilai p=0,649 lebih besar dari apha 0,05
dismpulkan bahwa pernyataan asumsi residual
terdistribusi normal terpenuhi.

4.2  Uji Asums Klasik
4.2.1 Uji Multikolinieritas

Uji  Multikolinieritas bertujuan  untuk
menguji apakah model regres yang bak
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Multikolinieritas juga dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor
(VIF). Jadi tolerance yang rendah sama dengan
nilac VIF yang tinggi (karena VIF=1/tolerance)
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah
tolerance < 0.10 atau sama dengan VIF > 10.



Tabel 6
Uji Multikolinieritas
Variance Inflation Factors
Date: 04/16/22 Time: 02:53
Sample: 2015 2020
Included observations: 6

Coefficient  Uncentered  Centered

Variable Variance VIF VIF
C 584.4688 305256.6 NA
X1 0.014393 6245.996 2.379544
X2 5.340773 436012.0 6.061039
X3 0.034437 16160.01 2.933018
X4 0.021906 11137.68 2.554620

Sumber: Eviews 9, 2022
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat

berdasarkan uji Variance Inflation Factors. Pada tabel
di atas yang menunjukkan bahwa model ini terbebas
dari masalah multikolinieritas dengan melihat hasil
dari Centered VIF dimana menunjukkan tidak ada
nilai lebih besar dari 10.

4.2.2 Uji Heter oskedastisitas

Prasyarat yang harus dipenuhi dalam
model regres addlah tidak terjadinya
heteroskedastisitas. Dalam  penelitian  ini
menggunakan white heteroskedasticity yang
tersedia dalam program eviews. Apabila nilai
probability <0.05 maka terjadi geaa
heteroskedastisitas.  Sebaliknya  jika nilai
probability > 0.05 maka tidak terjadi gejaa
heteroskedastisitas.

Tabel 7
Uji Heter oskedastisitas

Heteroskedasticity Test: ARCH

F-statistic 0.265473 Prob. F(1,7) 0.6223
Prob. Chi-
Obs*R-squared  0.328851Square(1) 0.5663

Sumber: Eviews 9, 2022

Dari has tabel 4.3 di atas menunjukkan
bahwa dalam peneitian ini tidak terjadi
kesalahan pengganggu antar pengamatan yang
satu dengan pengamatan yang lain. Hal ini dapat
di lihat dari hasil pengujian statistic dengan
menggunakan uji ARCH yaitu membandingkan
nila nila obs* R-square dan x2 tabel. Hasil
estimasi uji ARCH adalah sebesar 0,40 dan nilai
X2 tabel dengan derajat kepercayaan 5% dan df
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(4) adalah 9,48 karena nila Obs* R-squared 0,32 <
9,48 maka dapat disimpulkan bahwa model diatas
lolos dari heteroskedastisitas. Hal ini juga dapat
dilihat dari probabilitas Chi-Squared sebesar 0,56
lebih besar dari 0,05.

4.2.3 Uji Autokorelas

Uji autokorelass dengan  pendekatan
Lagrange Multiplier (LM-Test) Jka terjadi
autokorelasi maka dinamakan problem

autokorelasi. Pada penelitian ini untuk signifikan
menggunakan 5%, maka dapat dismpulkan bahwa
variabel independen  berpengaruh  signifikan
terhadap variabel dependen dan sebaliknya.
Apabila nilai Prob Chi-Squared < 0.05 maka dapat
terjadi autokorelasi, Apabilanilai Prob Chi-Squared
>0.05% maka tidak terjadi autokrelasi.
Tabel 8
Uji Autokorelas

Breusch-Godfrey Seria Correlation LM Test:

F-statistic 0.688921 Prob. F(2,3) 0.5673
Prob. Chi-
Obs*R-squared  3.147308Square(2) 0.2073

Sumber: Eviews 9,
2022

Dari hasil tabel diatas dapat dilihat nilai prob.
Chi-sgquare 0,2073 dimana nilai tersebut lebih besar dari
0,05 yang berarti terbebas dari autokorelas atau tidak
terdapat autokorelasi.

43 Mode Analis

Adapun metode yang digunakan adaah
analisis regresi linier berganda.  Untuk mengetahui
hasil penelitian dilihat dari output regres linier
berganda menggunakan bantuan E-views 10
sebagai alat analisis. Berikut hasil analisis regres
yang dilakukan.

Tabel 9

Hasil Pengolahan Data Regresi Linier Berganda

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.

C -52.66134  24.17579 -2.178268 0.0813
X1 0.312974  0.119972  2.608723 0.0477
X2 7.578412  2.311011  3.279262 0.0220
X3 -0.230776  0.185572  -1.243594 0.2688
X4 -0.394469  0.148008 -2.665194 0.0446

R-sguared 0.752267 Mean dependent var 31.88343

Adjusted R-

squared 0.554080 S.D. dependent var 0.207214

SE. of

regression 0.138372 Akaikeinfo criterion -0.810890

Sum squared

resid 0.095734 Schwarz criterion -0.659597

Log

likelihood 9.054448 Hannan-Quinn criter. -0.976857

F-statistic 3.795751 Durbin-Watson stat 1.910808

Prob(F-

Statistic) 0.087994



Sumber: Eviews 9, 2022
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat

dilihat koefisien dari masing-masing variabel dan

konstanta yang menjadi observasi dalam

penelitian ini  adalah koefisen (X,)0,312

koefisien (X,) 7,578koefisien (X3) -0,23 koefisien

(X4) -0,394 dan konstanta -52,661Hal ini berarti

variabel independen berpengaruh

terhadapPendapatan  asli  daerah.  Secara
persamaan dapat ditulis sebagai berikut:

Y=-52,661+ 0,312 X;+7,578 X— 0,23 X3 - 0,394

Xyte

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa
pengaruh Pengeluaran Pemerintah Daerah, Jumlah

Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto dan

pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah. Dari

tabel diatas dapat di interpretasikan hasil analisis
regresi linier berganda yaitu sebagal berikut :

a Konstanta (o) sebesar 52,661, ha ini
menyatakan bahwa jika tidak ada
pengaruh (peningkatan/penurunan) nilai
variabel X3, Xj X3, dan X, maka
Pendapatan adli daerah adalah sebesar
52,66%

b. Koefisen pertama yaitu Pengeluaran
pemerintah daerah (X1) sebesar 0,312, ha
ini menyatakan bahwa jika terjadi
peningkatan  pengeluaran  pemerintah
daerah (X;) sebesar 1%, maka akan
meningkatkan pendapatan adi
daerahsebesar 31,2 %.

C. Koefisien kedua yaituJumlah Penduduk
(X2) sebesar 7,578 yang berarti setiap
peningkatan Jumlah Penduduk (X2)
sebesar 1%, maka akan meningkatkan
Pendapatan asli daerahsebesar 7,57%.

d. Koefisien ketiga yaituProduk Domestik
Regiona Bruto (X3) sebesar -0,23 yang
berarti  setigp  peningkatan  Produk
Domestik Regiona Bruto (X2) sebesar
1%, maka akan menaikanPendapatan adli
daerahsebesar 2,3%. Pengaruh PDRB ini
positif dan sSignifikan pada tingkat
kepercayaan 90%. PDRB Kota Binjai dari
tahun 2012-2021mengalami peningkatan
yang signifikan. Hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Darwanto dan
Yustikasari (2007) bahwa perubahan
ekonomi berpengaruh positif terhadap
PAD.

e Koefisen keempat yaituPgak Daerah
(X4) sebesar 0,394 yang berarti setiap
peningkatan Pajak Daerah (X2) sebesar
1%, maka akan menaikan Pendapatan adli
daerahsebesar 3,94%. Pajak daerah juga
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dipengaruhi oleh pengeluaran masyarakat
atau konsumsi akan mempengaruhi pajak
secara dSignifikan. Konsumsi masyarakat
berupa makanan dan non makanan akan
dikenakan pajak, baik pgak pada konsumsi
makanan, pajak bangunan ataupun paak
kendaraan. Pgak merupakan sumber
pendapatan yang besar, sehingga secara
langsung maupun tidak langsung jika
konsumsi masyarakat meningkat akan
meningkatkan pajak daerah. Salah satu
upaya agar konsumsi masyarakat meningkat
adalah dengan meningkatkan pendapatan
perkapita. Perekonomian yang meningkat
dan pengangguran yang rendah serta
meningkatkan  investass yang masuk
merupakan indikator meningkatnya
pendapatan perkapita penduduk  suatu
wilayah.

44  Pengujian Hipotesis
4.4.1 Hasl Pengujian Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial. Adapun kriteria dalam pengujiannya adalah
jika thitung > t tabel dengan tingkat signifikan 5%
maka dapat dismpulkan bahwa secara parsid
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat. Jika t hitung < t tabel dengan
tingkat signifikan 5% maka dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengujian
secar parsial dalam penelitian ini.

Tabel 10
Hasil Uji t
Variabe T- T Prob | Keterangan | Hipotesis
Bebas statistik | Tabel
Pengauaran | 2,608 1,943 | 0,047 | Signifikan Terima
Pemerintah (H1)
Jumlah 3,279 1,943 | 0,02 Signifikan Terima
Penduduk (H2)
PDRB -1243 1,943 | 0,268 | Signifikan Tolak
(H3)
Pajak -2,665 1,943 | 0,04 Signiikan Terima
Daerah (H4)

Sumber: Eviews 9, 2022

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat dilihat
bahwa nilai thiwng Untuk Pengeluaran Pemerintah
Daerah (X1) 2,608, Jumlah Penduduk (X2) 3,279,
Produk Domestik Regional Bruto (X3) -1,243 dan
paak daerah (X4) sebesar -2,665. Untuk
mengetahui tingkat signifikans secara parsia pada
tingkat kepercayaan 100% pengujian hipotesis
dengan uji t dilakukan dengan membandingkan
antara thitung dengan tiag. Sebagai berikut:



4.4.2

Pembuktian pengujian hipotesis variabel
Pengeluaran Pemerintah Daerah
(X1)Secara parsia (uji t) yang diperoleh
dari nilai Thiwng pada persamaan regres
linear berganda menyatakan bahwa

Pengeluaran Pemerintah Daerah  (X4)
berpengaruh tidak signifikan
terhadapPendapatan Asli  Daerah (YY),

dikarenakan Thiwung SEbesar 2,608 dan Tiape
(4, 5% uji dua phay = 1,943 di mana
Thitng™Ttbe  dengan nilai  signifikans
0,047 dibawah 0,05.Sehingga hipotesis
pertama (H,) diterima.

Pembuktian pengujian hipotesis variabel
Jumlah Penduduk (X;)Secara parsia (uji
t) yang diperoleh dari nilai Thiwung pada
persamaan regres linear berganda
menyatakan bahwa Jumlah Penduduk
(X2) berpengaruh  tidak  signifikan
terhadapPendapatan Adli  Daerah (YY)
dikarenakan Thiwng SEbesar 3,279dan Tiape
(4, 5% uji dua pihay = 1,943 di mana
Thitung™Ttabe dengan nilai signifikansi 0,02
diatas 0,05.Sehingga hipotesis kedua (H»)
diterima.

Pembuktian pengujian hipotesis variabel
Produk  Domestik Regional  Bruto
(X3)Secara parsial (uji t) yang diperoleh
dari nila Thiwng pada persamaan regres
linear berganda menyatakan bahwa
Produk Domestik Regiona Bruto(Xs)
berpengaruh tidak signifikan
terhadapPendapatan Asli  Daerah (YY)
dikarenakan Thiwng Sebesar -1,243dan Tiape
(4, 5% uji dua phay = 1,943 di mana
Thiwng<Twpe dengan nilai  signifikans
0,268 diatas 0,05.Sehingga hipotesis
ketiga (Hs3) ditolak.

Pembuktian pengujian hipotesis variabel
Pajak Daerah (X4)Secara parsia (uji t)
yang diperolen dari nilai Thiwng pada
persamaan regres linear berganda
menyatakan bahwa Pgak Daerah (Xg)
berpengaruh tidak signifikan
terhadapPendapatan Adli Daerah (YY)
dikarenakan Thiwng SEbesar -2,665dan Tiape
(4, 5% uji dua phay = 1,943 di mana
Thitng™ Ttabe dengan nilai signifikansi 0,04
dibawah 0,05.Sehingga hipotesis keempat
(Hg) diterima.

Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Dari hasil nila koofisien determinasi

(adjusted R?) sebesar 0,752 artinya variabilitas
dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh
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variabilitas dari variabel independen sebesar 75,2%
sedangkan sisanya 24,8% dijelaskan oleh variabel
lainnya yang tidak diteiti atau tidak masuk kedalam
model regresi.

4.4.3 Pengujian Koefisien Korelas (R)

Koefisien korelasi dipakai untuk
mengetahui seberapa kuat atau |lemahnya hubungan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari
pengujian diperoleh nilai R -Squared sebesar R =
0.951483 maka R = v0.951483 = 0.975439 maka
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat
berhubungan sangat kuat karena nilainya mendekati
+1.

45 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Daerah
Terhadap Pendapatan Adli Daerah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial pengeluaran pemerintah
daerahberpengaruh signifikan terhadap pendapatan
adli daerah. Hal ini berartihipotesis H; (pengeluaran
pemerintah  daerah  berpengarun  terhadap
pendapatan asli daerah)diterima. Dimana koefisien
antar pengeluaran pemerintah daerah dan PAD
bernila positif, hal ini berarti jika pengeluaran
pemerintah daerah semakin meningkat maka PAD
juga akan mengalami peningkatan.

Berdasarkan  hasil  tersebut  diketahui
bahwayang dalam hal ini pengeluaran pemerintah
daerah yang diharapkan mampu meningkatkan
pendapatan asli daerah yang diperoleh oleh
pemerintah Kota Binjai oleh karena itu semakin
jelas pengeluaran yang akan dituju oleh pemerintah
Kota Binjar maka akan lebih dipercaya oleh
masyarakat hal ini dikarenakan informasi yang
disgikan dan juga pengeluaran yang dikeluarkan
oleh pemerintah Kota Binjai sesuai dengan yang
dilihat dan mudah dipahami oleh masyarakat
sehingga ha ini akan memaksimalkan pendapatan
daerah yang diperoleh karena kepercayaan
masyarakat merupakan pilar utama yang harus
dipenuhi oleh pemerintah.Pengeluaran pemerintah
adalah bagian dari kebijakan fisikal, yaitu suatu
tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya
perekonomian dengan cara menentukan besarnya
penerimaan dan pengeluaran pemerintah setiap
tahunnya, Tujuan dari kebijakan fisikal ini adalah
dalam rangka menstabilkan harga, tingkat output,
maupun kesempatan kerja dan memacu dan
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian ini didukung oleh Mesra,
(2017) yang menyatakan bahwa pengeluaran
pemerintah  daerah  berpengaruh  terhadap
pendapatan asli daerah.



45.2 Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap
Pendapatan Adli Daerah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan adli daerah. Ha ini
berartihipotesis H,(jumlah pendudukberpengaruh
terhadap pendapatan adli daerah) diterima
Dimana koefisien antar Jumlah Penduduk dan
PAD bernilai positif, hal ini berarti jika semakin
banyaknya jumlah penduduk maka PAD juga
akan mengalami peningkatan.

Jumlah Penduduk adalah satu indikator
penting dalam suatu Negara. Para ahli ekonomi
klassk bahkan menganggap bahwa jumlah
penduduk merupakan input yang potensial yang
dapat digunakan sebagai faktor produksi untuk
meningkatkan produksi suatu rumah tangga
perusahaan. Semakin banyak penduduk maka
semakin banyak pula tenaga kerja yang dapat
digunakan. Oleh karena jumlah penduduk terus
bertambah, maka banyak yang harus dicanangkan
untuk mengatasi keadaan jumlah penduduk yang
semakin bertambah yang berarti dengan tingginya
jumlah penduduk dapat juga meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Kota Binjai.

Hasil penelitian ini sgadan dengan
penelitian oleh Mesra, (2017) dan Hibzon (2007)
yang menyatakan bahwa jumlah penduduk
berpengaruh terhadap pendapatan adli
daerah.Adapun penelitian oleh Miragustia Mayza
(2015) dan Riandani Rezki Prana (2016) yang
menyatakan bahwa jumlah penduduk tidak
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah.

4.5.3 Pengaruh Produk Domestik Regional
Bruto Terhadap Pendapatan Adli
Daerah
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

secaraparsiavariabel Produk Domestik Regional

Bruto tidakberpengaruh terhadap pendapatan adli

daerah. Sehingga dapat dissmpulkan bahwa

hipotesis ketigaH3 (Produk Domestik Regional

Bruto terhadap pendapatan adli  daerah)

ditolak.Dimana koefisien antar Produk Domestik

Regional Bruto dan PAD bernilai negatif, hal ini

berarti jika Produk Domestik Regional Bruto

menurun maka PAD juga akan mengalami
penurunan.

Daam penelitian ini dapat dijelaskan
bahwa PDRB di Kota Binjai dapat meningkatkan
distribusi pedagangan, hotel dan restoran yang
merupakan  jenis lapangan usaha yang
memberikan sumbangan dan kontibusi terbesar
terhadap PDRB di  Kota Bina akan
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mengembangkan  perekonomiannya,  semakin
berkembangnya usaha perdagangan hotel dan
restoran maka akan menyebabkan peningkatan
PDRB (Produk Domestik Regiona Bruto),
peningkatan tersebut akan meningkatkan pajak
daerah yang nantinya juga akan berpengaruh
terhadap Redlisas Pendapatan Adli Daerah Kota
Binjai.

Hasil Pendlitian ini sgaan dengan
penelitian yang dilakukan olen Anggun (2017).
Adapun penelitian yang tidak sgaan dengan
penelitian ini yaitu Miragustia Mayza, (2015),
Riandani Rezki Prana (2016) dan Mesra (2017).

4.5.4 Pengaruh Pajak Daerah Terhadap Pendapatan
Adli Daerah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial variabel pajak daerah berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan asli daerah.
Sehingga dapat dismpulkan bahwa hipotesis
keempat H4 (pgjak daerah terhadap pendapatan adli
daerah) diterima.Dimana koefisien antar Pgak
Daerah dan PAD bernilai negatif, hal ini berarti jika
Paak Daerah menurun maka PAD juga akan
mengalami penurunan.

Hasil ini menunjukkan bahwa pengeluaran
masyarakat atau konsumsi akan mempengaruhi
Pajak. Konsumsi masyarakat berupa makanan dan
non makanan akan dikenakan pajak, balk pajak
yang dikenakan pada konsumsi makanan maupun
pajak yang dikenakan pada non makanan. Pagjak
merupakan sumber pendapatan yang terbesar,
sehingga secara langsung maupun tidak langsung
jika konsumsi masyarakat meningkat akan
meningkatkan pajak daerah dan sebaliknya, jika
konsumsi masyarakat menurun maka akan
menurunkan pula pgjak daerah tersebut. Salah satu
upaya agar konsumsi masyarakat meningkat adalah
dengan meningkatkan pendapatan  perkapita
Perekonomian yang meningkat dan pengangguran
yang rendah serta meningkatnya investasi yang
masuk  merupakan indikator  meningkatnya
pendapatan perkapita penduduk suatu wilayah.

Hal ini berarti upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah Kota Binja untuk meningkatkan PAD
adalah merealisasikan peraturan daerah Kota Binjai
dengan memanfaatkan peran serta wajib paak
daam pembayaran pgak daerah, melakukan
sosialisas kepada wajib pagak tentang arti
pentingnya pagak  daerah, upaya  untuk
meningkatkan penerimaan PAD secara umum ada
dua cara, yaitu dengan cara instensifikas dan
ekstensifikasi. Sehingga PAD di Kota Binjai dapat
meningkat dengan upaya-upaya yang dilakukan
oleh pemerintah Kota Binjai tersebut.



Ha ini sgaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Riandani Rezki Prana (2016) dan
Bambang (2019).

5. PENUTUP

51 Kesmpulan

1 Hasil penelitian menemukan bahwa
secara parsial  variabel Pengeluaran
Pemerintah(X;) berpengaruh signifikan
terhadap PAD (YY) padakota Binjai.

2. Hasil penelitian menemukan bahwa
secara  parsiad variabel Jumlah
Penduduk(X)berpengaruh signifikan
terhadap PAD (YY) padakota Binjai.

3. Hasil penelitian menemukan bahwa
secara parsia variabel PDRB (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap PAD (Y)
pada kota Binjai.

4. Hasil penelitian menemukan bahwa
secara parsial variabel Pgjak Daerah (X,)
berpengaruh signifikan terhadap PAD (Y)
pada kota Binjai.

5.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan yang telah
disebutkan, peneliti mencoba memberikan saran
untuk perbaikan penelitian selanjutnya, yaitu:

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan masukan dan rujukan mengenai
pengaruh  pengeluaran pemerintah, jumlah
penduduk, PDRB dan pajak daerah terhadap PAD
di kota Binjai. Serta menambahkan periode
penelitian yang lebih banyak dan dapat
menambahkan variabel yang lain untuk hasil
yang lebih baik.
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